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Lampiran 1

1.1 Tabel Lampiran Kuesioner Penelitian
KUESIONER

l. PETUNJUK PENGISIAN

Dibawabh ini terdapat Bapak/Ibu/Saudara(i) dimohon untuk membaca
setiap pernyataan dengan seksama. Kemudian berikan tanda centang
(V) pada salah satu jawaban yang sesuai pernyataan dengan keadaan
anda. Terdapat 5 pilihan jawaban, yaitu:

STS = Sangat Tidak Setuju TS = Tidak Setuju N= Netral
S = Setuju SS = Sangat Setuju.

Il. IDENTITAS RESPONDEN

Nama Lengkap

NIP

NIDN

Jenis Kelamin

o Laki— Laki
o Perempuan
Usia
o Kurang dari 25 Tahun
o 25-35Tahun
o 35-45Tahun
o 45-55 Tahun
o 56— 65 Tahun

Tingkat Pendidikan
o Sl
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@)
©)
@)

S2
S3
Professor (Guru Besar)

Masa Kerja

O O O O

1 -5 Tahun

6 — 15 Tahun
16 — 25 Tahun
26 — 40 Tahun

Status Kepegawaian

O O

O O OO O OO O0OO0OO0OO0OO0OO0OO0OOoOO0oOOoOOo

PNS
Non PNS

FAKULTAS

Pertanian

IImu Sosial dan IImu Politik
llImu Budaya

[Imu Ekonomi dan Bisnis
Hukum

Farmasi

Kedokteran Gigi
Matematika & limu
Pengetahuan Alam
Kehutanan

Peternakan

Teknik

IImu Kelautan & Perikanan
Kesehatan Masyarakat
Kedokteran

Keperawatan
Pascasarjana

Doktor

KUESIOER TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP

sepenuh hati.

No. | Pertanyaan STS | TS SS
1. | Keberadaan pimpinan membuat saya merasa
nyaman.
2. | Saya mempercayai kapasitas dan penilaian
pimpinan saya dalam pemecahan masalah.
3. | Saya bangga dapat bekerja dengan pimpinan
saya.
4. | Pemimpin saya menjadi contoh loyalitas
terhadap masa depan.
5. | Saya mempercayai pimpinan saya dengan
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6. | Pimpinan saya dapat memberikan semangat
bagi kami untuk bekerja sama sesuai dengan
visi-misi dan tujuan yang dimilikinya.

7. | Pimpinan adalah contoh bagi saya.

8. | Bagi saya, pimpinan adalah lambang
kesuksesan dan pencapaian.

9. | Saya terinspirasi oleh pimpinan saya untuk
makin menigkatkan kualitas kerja

10. | Pimpinan merupakan inspirasi bagi kami
semua.

11. | Pemimpin saya meningkatkan optimisme saya
terhadap masa depan.

No. | Pertanyaan STS | TS SS

12. | Pimpinan membuat semua orang disekitarnya
merasa bersemangat dengan tugas yang
diberikannya.

13. | Pimpinan saya mencari perspektif yang
berbeda ketika ~memecahkan berbagai
masalah.

14. | Pimpinan saya selalu merangsang perspektif
baru kepada para staff.

15. | Pimpinan saya berusaha melihat
permasalahan dari berbagai perspektif ketika
menyelesaikannya.

16. | Pimpinan saya senantiasa mencari cara baru
dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

17. | Pimpinan saya kerap kali memiliki perspektif
pandang yang berbeda.

18. | Pimpinan saya memiliki pandangan yang luas.
19. | Pimpinan saya selalu memberikan dorongan
kepada staff untuk berinovasi dan kreatif.

20. | Pimpinan saya selalu memberikan perhatian
terhadap perkembangan prestasi para staff.

21. | Staff diberi kebebasan untuk memikirkan cara
dalam menyelesaikan pekerjaannya sendiri.

22. | Pimpinan saya memiliki kemampuan untuk
mengetahui hal — hal yang penting untuk saya
perhatikan.

23. | Pimpinan mendorong saya untuk mau
mengekspresikan ide dan pendapat.

24. | Pimpinan saya mendorong untuk saling
memahami sudut pandang orang lain.

25. | Pimpinan saya membuat saya percaya diri
dalam melakukan tugas — tugas yang diberikan.

26. | Pimpinan saya adalah tipe manusia yang
merubah dirinya sendiri sebelum merubah
orang lain atau bawahannya.

27. | Pimpinan saya selalu mempunyai

pertimbangan pandangan dan mampu
menciptakan komitmen operasional.
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KUESIONER SITUASIONAL LEADERSHIP

No | Pertanyaan STS | TS SS

1. | Saya diberitahukan pimpinan akan pentingnya
prestasi dalam bekerja.

2. | Saya ditunjukkan oleh pimpinan tentang hal —
hal yang dapat menarik minat kerja saya.

3. Pimpinan saya melakukan instruksi yang jelas
kepada para staff.

4. | Pimpinan saya menetapkan hal — hal apa saja
yang diharuskan dalam bekerja.

5. Pimpinan saya selalu mencoba menunjukkan
hasil kerja saya.

6. | Pimpinan saya selalu menjelaskan kegunaan
kinerja dalam pengambilan keputusan.

7. | Pimpinan saya selalu memperjelas akan
pentingnya prestasi dalam bekerja.

8. | Pimpinan saya selalu mendorong staf untuk
lebih meningkatkan prestasi dalam bekerja.

9. | Pimpinan mengikut sertakan saya dalam
pengambilan keputusan.

10. | Pimpinan selalu memberi semangat kepada
staf dalam bekerja.

11. | Pimpinan selalu bekerjasama dengan staf
untuk meningkatkan kinerja.

12. | Pimpinan mendelegasikan kepada staf dalam
pengambilan keputusan.

13. | Pimpinan melakukan pengamatan terhadap
kinerja staf.

14. | Pimpinan selalu mengawasi setiap prestasi
dalam bekerja.

15. | Pimpinan selalu mengharapkan pekerjaan
tepat waktu.

KUESIONER KINERJA

No | Pertanyaan STS | TS SS

1. Para bawahan saya menilai saya seorang
pemimpin yang berwibawa.

2 Para bawahan saya menilai saya seorang
pemimpin yang kompeten di bidang saya.

3. Para bawahan saya menilai saya seorang
pemimpin yang berpengaruh.

4. | Saya seorang pemimpin yang selalu
mempunyai ide- ide terbarukan.

5. | Saya seorang pemimpin yang senantiasa
memotivasi para bawahan.

6. | Saya seorang pemimpin yang sanggup
memberikan insipirasi yang dibutuhkan para
bawahan.

7. | Saya mampu memberikan solusi yang tak

terduga kepada para bawahan.
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Saya seorang pemimpin yang senantiasa
memberikan contoh yang baik kepada para
bawahan.

9. |Saya seorang pemimpin yang selalu
memberikan penghargaan kepada para
bawahan yang berprestasi.

10. | Saya seorang pemimpin yang senantiasa
memberikan dukungan secara personal
kepada seluruh bawahan.

11. | Saya seorang pemimpin yang sangat
mengenal pribadi dan karakteristik para
bawahan.

12. | Saya seorang pemimpin yang sangat peduli
pada para bawahan.

13. | Saya bekerja sesuai dengan instruksi
pimpinan.

14 | Saya mengedepankan kepentingan Perguruan
Tinggi.

15 | Mampu menghasilkan program kerja yang
bermanfaat bagi Perguruan Tinggi.

16. | Mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan target yang ditentukan.

17. | Berangkat dan pulang kerja sesuai dengan
peraturan Perguruan Tinggi.

18. | Mampu bekerja sama dengan pimpinan.

19. | Bersedia menerima sanksi atas kesalahan
yang buat.

20. | Saya melakukan pekerjaannya dengan aman.

21. | Saya mematuhi peraturan kerja.

22. | Saya selalu melakukan evaluasi diri.

23. | Hasil pekerjaan saya sudah sesuai harapan
pimpinan.

24. | Saya menguasai peralatan pendukung
pekerjaan.

25. | Saya terdorong belajar hal — hal baru.

26. | Saya bertanggung jawab atas pekerjaan yang
telah saya lakukan.

27. | Saya menyusun jadwal kerja.

28. | Saya berperan aktif dalam semua kegiatan.

29. | Saya melaporkan semua kegiatan kepada
pimpinan.

30. | Saya mampu menyelesaikan beban kerja
sesuai dengan waktu yang ditentukan.

31. | Saya mampu bekerja secara individu dan
kelompok.

32. | Saya bekerja dengan Kketelitian yang tinggi
untuk hasil yang mendekati kesempurnaan.

33. | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan

melebihi target yang sudah ditentukan
perguruan tinggi.
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34. | Saya selalu cepat tanggap terhadap tugas baru
yang diberikan.

No | Pertanyaan STS | TS SS

35. | Saya selalu memanfaatkan sumber daya dan
fasilitas yang ada untuk hasil kerja yang
maksimal.

36. | Saya selalu ikut serta dalam kegiatan pelatihan.

37. | Setiap mengakhiri pekerjaan saya selalu
membuat laporan tertulis / lisan kepada
pimpinan.

38. | Tersedianya Rencana Strategis dan Rencana
Operasional Fakultas.

39. | Tersedianya Program Kerja dan Aggaran
Tahunan Fakultas.

40. | Berkembangnya tingkat kemampuan dan
tingkat pendidikan tenaga pendidik dan
meningkatnya nilai akreditasi institusi.

41. | Tersedianya kebijakan strategis dalam
kegiatan pendidikan.

42. | Tersedianya kebijakan strategis dalam
kegiatan penelitian.

43. | Tersedianya kebijakan strategis di bidang
pengabdian pada masyarakat.

44. | Tersedianya kebijakan strategis dalam
memantau, dan mengevaluasi kerjasama
bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat dengan pihak lain didalam
dan luar negeri.

45. | Tersedianya kebijakan strategis dalam
pembinaan civitas akademik.

46. | Tersedianya kebijakan strategis dalam
pembinaan penyusunan dan penyampaian
Laporan Tahunan kepada Rektor setelah
mendapat penilaian Senat Fakultas.

KUESIONER. DISRUPSI INDUSTRI 4.0

No. | Pertanyaan STS | TS SS

1. | Fakultas kami sudah memiliki tim pengelola
Inovasi (Pengembangan Teknologi) sendiri.

2. | Kedudukan tim pengelola Inovasi
(Pengembangan Teknologi) di lingkungan
fakultas kami adalah dibawahi oleh
Perguruan Tinggi.

3. Fakultas kami memberikan Nama Pada
Produk Inovasi (Pengembangan Teknologi)
yang dijalankan oleh fakultas.

No. | Pertanyaan STS | TS SS

4. Fakultas kami memiliki Dokumentasi Produk

Inovasi (Pengembangan Teknologi) yang
dijalankan.
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Pertanyaan

STS

TS

SS

Pengembangan produk Inovasi  yang
dijalankan di fakultas kami dilaksanakan di awal
tahun.

Pengembangan produk Inovasi  yang
dijalankan di fakultas kami memiliki durasi
waktu.

Jumlah tim Penemu / Pengembang Inovasi dari
fakultas kami berjumlah lebih dari 7 orang.

Jumlah tim Penemu / Pengembang Inovasi
berasal dari berbagai program studi dalam satu
fakultas.

Tim Penemu / Pengembang Inovasi (Inventor)
dari fakultas kami terdiri dari :Ketua Tim, Wakil
Ketua Tim, dan beberapa anggota.

10.

Terdapat beberapa kategori bidang inovasi
dalam pengelolaan inovasi (Pengembangan
Teknologi) yang dijalankan oleh fakultas.

11.

Terdapat spesifikasi produk atas pengelolaan
inovasi (Pengembangan Teknologi) yang
dijalankan oleh fakultas.

12.

Pengelolaan Inovasi (Pengembangan
Teknologi) yang dijalankan oleh fakultas kami,
komponen utama produk inovasinya
dikembangkan dengan Industri 4.0.

13.

Komponen utama produk Inovasi yang
dihasilkan oleh fakultas kami terintegrasi
dengan komputer dan jaringan yang secara
langsung dapat mengawasi proses fisik
manufaktur.

14.

Komponen utama produk Inovasi yang
dihasilkan oleh fakultas kami memanfaatkan
Gelombang Elektromagnetik Sebagai Medium
Informasi. (The Internet of Things)/(loT).

15.

Komponen utama produk Inovasi yang
dihasilkkan oleh fakultas kami memiliki
keterhubungan antara suatu perangkat dengan
perangkat lain, atau internet (The Internet of
Things (IoS)

16.

Komponen utama produk Inovasi yang
dihasilkan oleh fakultas kami memiliki sebuah
pabrik tempat CPS berkomunikasi melalui loT
dan membantu orang dan

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

17.

mesin dalam pelaksanaan tugas mereka
(Smart Factory).
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18.

Komponen utama produk Inovasi yang
dihasilkan oleh fakultas kami tergolong dalam
Produk Cerdas (Smart Produk).

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

19.

Komponen utama produk Inovasi yang
dihasilkan oleh fakultas kami tergolong dalam
sebuah manajemen sistem yang baik, yang
saling berintegrasi dari satu mesin ke mesin
lainnya (Mesin ke Mesin) (M2M).

20.

Komponen utama produk Inovasi yang
dihasilkan oleh fakultas kami memiliki Data
Besar (Big Data).

21.

Komponen utama produk Inovasi yang
dihasilkkan oleh fakultas kami memiliki
Komputasi Awan (Cloud Computing).

22.

Produk Inovasi yang dihasilkan oleh fakultas
kami memenuhi desain prinsip “interkoneksi”
(kemampuan mesin, perangkat, sensor, dan
orang untuk terhubung dan berkomunikasi satu
sama lain melalui Internet of Things (IoT) atau
Internet of People (IoP). Prinsip ini
membutuhkan kolaborasi, keamanan, dan
standar.

23.

Produk Inovasi yang dihasilkan oleh fakultas
kami memenuhi desain prinsip “virtualization”
(kemampuan sistem informasi untuk
menciptakan salinan virtual dunia fisik dengan
memperkaya model digital dengan data sensor
termasuk analisis data dan penyediaan
informasi.

24.

Produk Inovasi yang dihasilkan oleh fakultas
kami memenuhi desain prinsip
“desentralization” (kemampuan sistem fisik
maya untuk membuat keputusan sendiri dan
menjalankan tugas seefektif mungkin).

25.

Produk Inovasi yang dihasilkan oleh fakultas
kami memenuhi desain prinsip “Real-Time
Capability” (dimana sistem yang cerdas harus
mampu mengumpulkan data waktu nyata,
menyimpan atau menganalisisnya, dan
membuat keputusan sesuai dengan temuan
baru).

26.

Produk Inovasi yang dihasilkan oleh fakultas
kami memenuhi desain prinsip

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

27.

“Service Oriented” (dimana produksi harus
berorientasi pada pelanggan). Orang dan
objek/perangkat pintar harus dapat terhubung
secara efisien melalui layanan internet untuk
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membuat produk berdasarkan spesifikasi
pelanggan.

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

28.

Produk Inovasi yang dihasilkan oleh fakultas
kami memenuhi desain prinsip “Modularity”
(dimana dalam pasar vyang dinamis,
kemampuan sistem untuk beradapsati dengan
pasar baru sangat penting, sistem yang pintar
harus dapat beradaptasi dengan cepat dan
lancar terhadap perubahan musiman dan tren
pasar).

29.

Produk inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami telah memenuhi kriteria sebagai
produk inovasi Industri 4.0 untuk kriteria Bahan
dan Proses manufaktur maju.

30.

Produk Inovasi yang dihasilkan fakultas kami
memenuhi kriteria sebagai produk Inovasi
Industri 4.0 untuk kriteria Bahan dan Proses
manufaktur Maju dengan kriteri “material maju”
(material yang dikembangkan untuk memenubhi
kebutuhan  spesifik dalam  menanggapi
persyaratan baru dari perubahan pasar atau
faktor lain sebagai hasil dari kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi).

31.

Produk Inovasi yang dihasilkan fakultas kami
memenuhi kriteria sebagai produk Inovasi
Industri 4.0 untuk kriteria Bahan dan Proses
manufaktur Maju dengan kriteria “manufaktur
aditif’ (yaitu proses pembuatan sebuah benda
padat tiga dimensi dari hampir semua bentuk
model digital (Cetakan 3D, baik Desain maupun
Manufaktur).

32.

Produk inovasi yang dihasilkan fakultas kami
memenuhi  kriteria bahan baru  untuk
pembuatan aditif.

33.

Produk Inovasi yang dihasilkan fakultas kami
memenuhi kriteria simulasi proses dan integrasi
dalam manufaktur.

34.

Produk Inovasi yang dihasilkan fakultas kami
memenuhi kriteria efisiensi tinggi (tanpa cacat
dan produksi presisi tinggi).

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

33.

Produk Inovasi yang dihasilkan fakultas kami
memenuhi kriteria manufaktur canggih untuk
komposit, termasuk nano teknologi (teknologi
untuk manipulasi materi pada skala atomik dan
skala molekul).

34.

Produk Inovasi yang dihasilkan fakultas kami
memenuhi  kriteria  teknologi laser dan
aplikasinya.
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No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

35.

Produk Inovasi yang dihasilkan fakultas kami
memenuhi kriteria  bioteknologi, yaitu
pemanfaatan makhluk hidup (bakteri, fungi,
virus, dan lain — lain) maupun produk dari
makhluk hidup (enzim, alkohol) dalam proses
produksi untuk menghasilkan barang dan jasa.

36.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kreiteria sebagai
produk inovasi Industri 4.0 untuk kriteria sistem
manufaktur yang fleksibel, Cerdas dan Efisien.

37.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 (untuk kriteria Sistem Manufaktur
yang Fleksibel, cerdas dan Efisien), yaitu
memenuhi “Collaborative Robotics” (kolaborasi
manusia-robot dalam pekerjaan yang ramah
lingkungan).

38.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 (untuk kriteria Sistem Manufaktur
yang Fleksibel, cerdas dan Efisien), yaitu
memenuhi  “Artificial  vision” (penggunaan
teknologi khusus untuk memberikan beberapa
visi kepada orang — orang tanpa penglihatan
alami).

39.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 (untuk kriteria Sistem Manufaktur
yang Fleksibel, cerdas dan Efisien), yaitu
memenuhi “Mesin/ Peralatan” komponen dan
perkakas yang fleksibel, cerdas dan terhubung.

40.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenubhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 (untuk kriteria Sistem Manufaktur
yang Fleksibel, cerdas dan Efisien), vyaitu
memenuhi “Human —Machine Interface (HMI)
yang lincah, yaitu sebuah interface atau
tampilan.

41.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenubhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 (untuk kriteria Sistem Manufaktur
yang Fleksibel, cerdas dan Efisien), vyaitu
memenuhi “Peralatan/mesin yang andal dan
ergonomis (interaksi antara manusia dengan
elemen — elemen lain dalam suatu sistem, serta
profesi yang mempraktikkan teori, prinsip, data
dan metode dalam perancangan untuk
mengoptimalisasi sistem agar sesuai
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No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

dengan kebutuhan, kelemahan, dan
keterampilan manusia).

42.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 (untuk kriteria Sistem Manufaktur
yang Fleksibel, cerdas dan Efisien), yaitu
memenuhi “peralatan dan sistem belajar
mandiri dan pelatih bagi pengguna”.

43.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 (untuk kriteria Sistem Manufaktur
yang Fleksibel, cerdas dan Efisien), vyaitu
memenuhi “pengolahan data: penyimpanan
data yang aman, perawatan, analisis dan
modelisasi.

44

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 untuk kriteria Sistem Digital, Virtual
dan Tersambung.

45.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 (untuk kriteria Sistem Digital, Virtual
dan Tersambung) yaitu : penggunaan big data
dalam produk inovasi yang
menggambarkan volume data yang besar,
baik data yang terstruktur maupun data
yang tidak terstruktur.

46.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 (untuk kriteria Sistem Digital, Virtual
dan Tersambung) yaitu : Komputasi awan
(cloud computing) dalam produk inovasi,
yaitu gabungan pemanfaatan teknologi
komputer (komputasi) dan pengembangan
berbasis internet (awan).

47.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 (untuk kriteria Sistem Digital, Virtual
dan Tersambung) vyaitu : The Internet of
Things (loT), yaitu pemanfaatan gelombang
elektromagnetik sebagai medium informasi.

48.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 (untuk kriteria Sistem Digital, Virtual
dan Tersambung) yaitu : The Internet of
Service (I0S), yaitu adanya keterhubungan
antara suatu perangkat

49.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 (untuk kriteria Sistem Digital, Virtual
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dan Tersambung) vyaitu : Realitas Tertambah
(Augmented Reality (AR).

50.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 (untuk kriteria Sistem Digital, Virtual
dan Tersambung) vyaitu : Realitas Maya
(Virtual Reality (VR), untuk simulasi dan
kontrol proses, vyaitu teknologi yang
membuat pengguna dapat berinteraksi
dengan  suatu lingkungan yang
disimulasikan komputer, suatu lingkungan
sebenarnya yang ditiru atau benar- benar
suatu lingkungan yang hanya ada dalam
imaginasi.

51.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 (untuk kriteria Sistem Digital, Virtual
dan Tersambung) yaitu: kustomisasi atau
personalisasi produk dan proses.

52.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 (untuk kriteria Sistem Digital, Virtual
dan Tersambung) vaitu : pegenalan
kecerdasan dalam produk.

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

53.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 untuk kriteria Manufaktur yang
berkelanjutan.

54.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenubhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 untuk kriteria manufaktur yang
berkelanjutan vyaitu manufaktur, dengan
penggunaan kembali (reuse), desain
berorientasi  perakitan  (assembly) dan
pembongkaran komponen (disassembly).

55.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 untuk kriteria  Manufaktur yang
berkelanjutan yaitu Platform dan alat canggih
untuk manajemen energi, produksi peralatan
dan pembangkitan .

56.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Industri 4.0 untuk kriteria manufaktur yang
berkelanjutan yaitu Sistem pemantauan dan
kontrol konsumsi energi.
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57.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 untuk kriteria manufaktur yang
berkelanjutan vyaitu Sistem pembangkitan,
pemulihan, dan konversi energi.

58.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami memenuhi kriteria produk inovasi
Industri 4.0 untuk kriteria. manufaktur yang
berkelanjutan yaitu Modularitas (memecah
sesuatu yang kompleks atau rumit menjadi
bagian — bagian kecil yang dapat dikendalikan
atau diatur), rekonfigurasi mesin dan proses.

59.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami yang telah memenuhi kriteria
produk inovasi Industri 4.0 tersebut telah
didaftarkan sebagai Hak Kekayaan Intelektual
(HaKI) fakultas.

60.

Produk Inovasi yang dikembangkan oleh
fakultas kami yang telah memenuhi kriteria
produk inovasi Industri 4.0 tersebut sudah
mendapat Hak Kekayaan Intelektual (HakKI)
fakultas.

61.

Status Hak Kekayaan Intelektual (HakKI)
fakultas dari hasil produk Inovasi yang
dikembangkan oleh fakultas kami dan telah
memenuhi kriteria produk inovasi Industri 4.0
tersebut merupakan Hak Cipta Fakultas.

62.

Kalkulasi besaran kebutuhan investasi /
pendanaan produk Inovasi (Pengembangan
Teknologi) fakultas kami secara keseluruhan
dari awal / mulai pengembangan sampai
dengan akhir mencapai miliaran rupiah.

63.

Dalam pengembangan produk inovasi
teknologi oleh fakultas kami telah dijalin
kerjasama nasional maupun Internasional
sebagai mitra kerjasama dengan
dasar/landasan kerjasama dan besaran
dukungan pendanaan yang transparan.

64.

Tingkatan kesiapan Teknologi (TKT) Produk
Inovasi (Pengembangan Teknologi) yang
dilakukan oleh fakultas saya telah mencapai
tahap sempurna yaitu pemenuhan
keseluruhan tingkatan dari tingkat 1 hingga

tingkat 9 tingkatan kesiapan teknologi.
Nb:
Tingkat 1: Observasi Konsep Teknologi.

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Tingkat 2: Formulasi Konsep Teknologi.
Tingkat 3: Pembuktian Konsep
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Tingkat 4: Validasi Teknologi di Laboratorium

Tingkat 5: Validasi Teknologi pada lingkungan yang
relevan.

Tingkat 6: Uji Coba pada lingkungan yang Relevan.
Tingkat 7: Uji Coba pada lingkungan Operasional.
Tingkat 8: Sistem Dinyatakan Selesai dan Siap.

Tingkat 9: Produksi Berjalan Sukses.

65.

Status Produk Inovasi (Pengembangan
Teknologi) oleh fakultas kami saat ini (tahun
2020) adalah sudah Diproduksi dan
Dimanfaatkan oleh Pengguna.

66.

Perkiraan Potensi Pasar untuk Produk Inovasi
(Pengembangan Teknologi) oleh Fakultas kami
sangat tinggi.

67.

Produk Inovasi (Pengembangan Teknologi)
oleh Fakultas kami diikutkan dalam program
inkubasi  bisnis  teknologi dan Calon
Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi
(CPPBT).

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

68.

Terdapat Nama, Tahun Pendirian, wujud
Produk dan juga Nama Inkubator Bisnis
Teknologi dan Calon Perusahaan Pemula
Berbasis Teknologi (CPPBT) untuk produk
Inovasi (Pengembangan Teknologi) fakultas
kami.

69.

Calon Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi
(CPPBT) terkait dengan produk inovasi
(Pengembangan Teknologi) ini mendapatkan
pendanaan Calon Perusahaan Pemula
Berbasis Teknologi (CPPBT) dari
Kemenristekdikti.

70.

Produk Inovasi (Pengembangan Teknologi)
dari fakultas kami mendapatkan penguatan
kapasitas dan kapabiltas dalam program
inkubasi  bisnis  teknologi dan Calon
Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi
(CPPBT).

71.

Calon Perusahaan Pemula berbasis Teknologi
(CPPBT) terkait dengan produk inovasi
(pengembangan teknologi) yang dilakukan oleh
fakultas kami ini sudah berhasil menjadi
perusahaan Pemula berbasis Teknologi
(PPBT) yang mandiri.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Saya menggunakan cara — cara yang menurut
saya lebih baik dalam menyelesaikan
pekerjaan saya.

Saya menerapkan ide — ide baru yang dapat
memberikan  tambahan  manfaat untuk
meningkatkan kualitas kerja saya.
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Fakultas kami telah melakukan inovasi
perubahan cepat.

Fakultas kami telah menyediakan profesi baru
inovasi dalam pengembangan teknologi .

Fakultas kami telah menyediakan kecerdasan
buatan (artificial intellegence).

Fakultas kami telah menyediakan kurikulum
pendidikan berpikir kritis dan analitis.

Fakultas kami telah menyediakan
pembelajaran kurikulum untuk pembelajaran
sepanjang masa.

Fakultas kami telah menyediakan kurikulum
yang tergolong kedalam ‘“literasi baru”.

Nb: Literasi baru : adalah literasi yang
mencakup, :

(1). Literasi Data (Kemampuan membaca,
menganalisa, dan Menggunakan Informasi Big Data
dalam dunia digital).

(2). Literasi Teknologi (Kemampuan memahami
sistem mekanika dan teknologi dalam dunia kerja,
seperti “coding” artificial intellegence, prinsip —
prinsip rekayasa (engineering principle)

(3). Literasi Manusia (bidang kemanusiaan,
komunikasi dan desain)

Fakultas kami telah mampu menghasilkan
output (lulusan) yang tergolong kedalam
“pribadi unggul”.

Nb: “Pribadi Unggul” : 1) Jujur, 2) Disiplin Diri,
3) Mudah Bergaul, Berkomunikasi dan
Kecakapan Hidup.

10.

Fakultas kami telah telah menyediakan inovasi
pengembangan kurikulum kearah “kemampuan
belajar”.

Nb: Kemampuan belajar adalah kemampuan
untuk berpikir  kritis, kreatif, kolaboratif,
komunikasi.

11.

Fakultas kami telah menyediakan inovasi
pengembangan kurikulum kearah
“Pengembangan Hidup”.

Nb: Pengembangan Hidup adalah

1) Fleksibel, 2)Leadership, 3) Produktif, 4)
Invinitive Skill, 5) Sosial Skill, 6) Membantu
Dosen untuk menjadi Well Informated Expert.

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

12.

Fakultas kami telah menyediakan inovasi
pengembangan kearah “Pusat llmu
Pengetahuan”.

13.

Fakultas kami telah menyediakan inovasi
pengembangan kearah “Pusat Penelitian”.

281




14.

Fakultas kami telah menyediakan inovasi
pengembangan kearah “pusat pengabdian
kepada masyarakat” .

15.

Fakultas kami telah menyediakan inovasi
pengembangan kearah “pusat penghasil ilmu
pengetahuan”.

16.

Fakultas kami telah menyediakan inovasi
pengembangan kearah “berdaya saing”.

17.

Fakultas kami telah memasukkan “paradigma
perubahan pendidikan tinggi pada RPJP
Pembangunan Nasional.

18.

Fakultas kami telah menggencarkan mutu
pengajaran memasuki Disrupsi Industri 4.0.

19.

Fakultas kami telah menggalang perbaikan
dalam pengabdian kepada masyarakat.

20.

Fakultas kami meningkatkan pelaksanaan
konfrensi Internasional memasuki Disrupsi
Industri 4.0

21.

Fakultas kami menggalakkan peningkatan
kapabilitas riset, inovasi dan penguatan
sumberdaya manusia serta terlibat dalam
penelitian mutakhir.

22.

Fakultas kami berhasil mempertahankan
rangking dalam Performa International Faculty.

23.

Fakultas kami menambah penggunaan Dosen
Asing / Dosen Internasional di Era Disrupsi
Industri 4.0 ini, sebagai syarat dalam peraihan
rangking dalam World Class University.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Saya memiliki pengetahuan tentang pekerjaan
yang saya kerjakan.

Saya memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.

Saya ingin meningkatkan prestasi kerja.

Saya mengetahui prosedur yang harus
dilakukan dalam menyelesaikan pekerjaan.

Saya ingin meningkatkan kemampuan yang
dimiliki.

Saya memiliki berbagai alternatif pemikiran
mengenai cara — cara yang lebih efisien atau
efektif untuk menyelesaikan pekerjaan saya.

Saya mencari ide- ide baru yang dapat
memberikan hasil kerja lebih baik.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Fakultas kami sudah memiliki tim pengelola
World Class University (WCU).

Fakultas kami sudah memiliki kelas
internasional
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3. | Fakultas kami sudah pernah mendapatkan
penghargaan atas sejumlah jurnal nasional
yang digunakan sebagai kutipan oleh
akademisi lain dalam penelitian.
No. | Pertanyaan STS | TS SS
4, Fakultas kami sudah pernah mendapatkan
penghargaan atas jumlah jurnal Internasional
yang digunakan sebagai kutipan oleh
akademisi lain dalam penelitian.
No. | Pertanyaan STS | TS SS
1. | Sebagian besar mahasiswa & lulusan fakultas
kami telah mampu bekerja secara efektif dalam
tim multikultural.
2. | Sebagian besar mahasiswa & lulusan fakultas
kami telah mendirikan usaha mandiri.
3. Hampir seluruh alumni fakultas kami dapat
terserap di dunia kerja.
4. | Paraalumnidan lulusan dari fakultas kami telah
mampu mendedikasikan ilmunya dalam lingkup
pekerjaan dalam maupun luar negeri.
5. | Para alumni dan lulusan dari fakultas kami telah
terjaring dalam perekrutan karir nasional dan
internasional
6. | Fakultas kami telah mampu menghasilkan
tingkat dukungan layanan Kkarir untuk
mahasiswa maupun lulusan.
No. | Pertanyaan STS | TS SS
1. Para dosen dari fakultas kami memiliki rata —
rata pendikan S2, S3 dan Proffessor.
2. Fakultas kami menggunakan pengajar lokal /
nasional.
3. | Fakultas kami telah menggunakan pengajar
Internasional.
4. | Fakultas kami selalu mengukur umpan balik
mahasiswa (survei dan rasionalnya pada setiap
fakultas).
5. Para dosen pada fakultas kami wajib
memasukkan Jurnal karya ilmiah yang
terindeks Scopus dua kali dalam setahun.
No. | Pertanyaan STS | TS SS
1. | Fakultas kami selalu memberikan peta
pembelajaran bagi seluruh mahasiswa agar
No. | Pertanyaan STS | TS SS
1. mahasiswa mengetahui apa yang akan

dilakukannya saat menjadi mahasiswa.

No. | Pertanyaan

| STS|TS[N][S ]SS |
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Fakultas kami telah melakukan penelitian
bertaraf Internasional.

Fakultas kami mampu mengukur nilai manfaat
penelitian yang dilakukan oleh fakultas di dunia
Internasional.

Pertanyaan

STS

TS | N

SS

Fakultas kami telah mendapatkan minat yang
besar atas keinginan mahasiswa dari luar
negeri untuk melanjutkan pendidikan pada
fakultas kami.

Fakultas kami telah mendapatkan pengakuan
dari masyarakat mengenai keberadaan fakultas
kami di tengah — tengah masyarakat.

3.

Sebagian dari alumni Fakultas kami telah
bekerja di lembaga — lembaga Internasional.

Standar World Class University : QA AUR (Asean

Univer

sity Ran

gki

ng)

No.

Pertanyaan

STS

TS | N

SS

1.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
QA AUR dengan tingkat pencapaian “reputasi
akademik” sebesar 30%.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
QA AUR dengan tingkat pencapaian “reputasi
staff / pegawai ” sebesar 20%.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
QA AUR dengan tingkat pencapaian reputasi
“tingkat rasio fakultas” sebesar 10%.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
QA AUR dengan tingkat pencapaian reputasi
“‘jaringan  tingkat penelitian Internasional’
sebesar 10%.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
QA AUR dengan tingkat pencapaian reputasi
“jurnal yang disitasi tiap paper” sebesar 10%.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
QA AUR dengan tingkat pencapaian reputasi
“‘jurnal yang disitasi tiap paper’ untuk setiap
program studi sebesar 5%.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
QA AUR dengan tingkat pencapaian reputasi
‘jurnal yang disitasi tiap paper untuk tingkat
desertasi Doktor” sebesar 5%.

No.

Pertanyaan

STS

TS | N

SS

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
QA AUR dengan keberadaan fakultas

internasional “Internasional Faculty” sebesar
2,5%.

10.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
QA AUR dengan keberadaan mahasiswa
internasional “Internasional Student”
(karena pendaftaran langsung, tanpa
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pertukaran) Minat yang besar mahasiwa
asing untuk melanjutkan studi pada fakultas
kami sebesar 2,5%.

11.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
QA AUR dengan keberadaan mahasiswa
internasional “Internasional Student” (lewat
pertukaran mahasiswa tingkat
Internasional) sebesar 2,5%.

12.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
QA AUR dengan pengiriman mahasiwa dari
fakultas kami untuk melanjutkan studi (Joint
Degree) pada fakultas yang berada di luar
negeri (Internasional Faculty) pada ajang
“Internasional Student” (lewat pertukaran
mahasiswa tingkat Internasional) sebesar
2,5%.

Standar World Class University :

Sup

plement)

THES (Times Higher

Education

No.

Pertanyaan

STS

TS

1.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan tingkat pengajaran atau
lingkungan pembelajaran yang sesuai standar
internasional THES sebesar 30%.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan tingkat reputasi penelitian
“survei reputation yang sesuai standar
internasional THES sebesar 15%.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan tingkat reputasi rasio staff
hingga mahasiswa yang sesuai standar
internasional THES sebesar 4%.

Pertanyaan

STS

TS

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan rasio tingkat penghargaan
reputasi akademik kelas program doktor hingga
rasio staff akademik sesuai standar
internasional THES sebesar 6%.

No.

Pertanyaan

STS

TS

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan rasio tingkat pendapatan
perguruan tinggi (fakultas) yang sesuai standar
internasional THES sebesar 2,25%.

Pertanyaan

STS

TS

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan tingkat pengajaran atau
lingkungan pembelajaran yang sesuai standar
internasional THES sebesar 30%.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan tingkat reputasi penelitian
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“survei reputation yang sesuai standar
internasional THES sebesar 15%.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan tingkat volume penelitian yang
sesuai standar internasional THES sebesar
18%.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan tingkat pendapatan dari hasil
penelitian yang sesuai standar internasional
THES sebesar 6% .

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan tingkat reputasi dari hasil
penelitian yang sesuai standar internasional
THES sebesar 6%.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan tingkat sitasi fakultas yang
sesuai standar internasional THES sebesar
30%.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan tingkat penelitian Internasional
Mahasiswa yang sesuai standar internasional
THES sebesar 2,5%.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan tingkat penelitian Internasional
Staff yang sesuai standar internasional THES
sebesar 2,5% .

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan kolaborasi internasional yang
sesuai standar internasional THES sebesar
2,5%.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan pendapatan industri oleh
fakultas kami yang sesuai standar
internasional THES sebesar 2,5%.

Standar World Class University : WEBOMETRIC

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

1.

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan tingkat jumlah halaman website
universitas yang terindeks oleh mesin
pencarian google, yang sesuai standar
internasional THES sebesar 5%.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan tingkat jumlah “link  website
universitas” yang tercantum pada website lain,
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terindeks oleh mesin pencarian google,
(fakultas kami memiliki link website universitas
diluar domain yang jumlahnya banyak) yang
sesuai standar internasional THES sebesar
50%.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan tingkat jumlah dari “10 sitasi
penulis teratas” sebuah fakultas yang ada di
google scholar, dengan standar internasional
THES sebesar 10%.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Fakultas kami telah mendapat pengakuan dari
THES dengan tingkat jumlah “karya ilmiah yang
terindeks schimagorj.com dalam kurun waktu 5
tahun terakhir, dengan standar internasional
THES sebesar 35%.

KUESIONER TRANSFORMASI PTN BH

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

1.

Fakultas kami telah melakukan reformasi
pendidikan tinggi khususnya dalam bidang
penelitian.

Fakultas kami telah melakukan reformasi
pendidikan tinggi khususnya dalam bidang
pengabdian kepada masyarakat.

Fakultas kami telah melakukan reformasi
pendidikan tinggi dalam bentuk Badan Hukum
dan Pengajaran dengan menggunakan TQM.
Nb: TQM (Total Quality Manajemen) sebagai
manajemen untuk menanamkan kesadaran
kualitas pada semua proses dalam organisasi
(fakultas) dalam mengukur kesuksesan yang
telah dicapai (dengan melihat kepuasan
konsumen).

Fakultas kami telah melakukan reformasi
pendidikan tinggi dalam bentuk Badan Hukum
dan Pengajaran dengan melakukan reformasi

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

dalam upaya pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan.

Fakultas kami telah melakukan reformasi
pendidikan tinggi dalam bentuk Badan Hukum
dan Pengajaran dengan melakukan reformasi
dalam upaya penataan kembali manajemen
pendidikan tinggi (tatakelola yang baik) /GUG
(Good University Governance).

Fakultas kami telah melakukan reformasi
pendidikan tinggi dalam bentuk Badan Hukum
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dan Pengajaran dengan melakukan reformasi
dalam upaya meningkatkan kinerja pendidik
dan tenaga kependidikan.

7. Fakultas kami telah melakukan reformasi
pendidikan tinggi dalam bentuk Badan Hukum
dan Pengajaran dengan melakukan reformasi
dalam upaya meningkatkan kualitas lulusan.
No. | Pertanyaan STS | TS SS
1. Bawahan saya tidak mampu dan tidak mau
memikul tanggung jawab yang saya berikan.
2. | Bawahan saya mau memikul tanggung jawab
yang saya berikan hanya saja pada
kenyataannya bawahan saya tidak mampu.
3. | Bawahan saya memiliki kemampuan dalam
memikul tanggung jawab yang saya berikan
hanya saja bawahan saya tidak mau.
4. | Bawahan saya memiliki kemampuan dalam
memikul tanggung jawab yang saya berikan
dan juga memilki kemauan  dalam
melaksanakannya.
No. | Pertanyaan STS | TS SS
1. Pimpinan saya adalah seseorang yang
membuat saya merasa bangga.
2. Pimpinan saya membuat saya merasa percaya
diri.
3. Pimpinan saya seseorang yang sangat
mendukung dan inovatif.
4. | Pimpinan saya adalah seseorang vyang
berorientasi pada pertimbangan dan
berpandangan maju.
No. | Pertanyaan STS | TS SS
1. | Fakultas kami telah memberlakukan SPM
(Standar Penjaminan Mutu) lulusan.
2. | Fakultas kami telah memberlakukan Standar
Penjaminan Mutu yang sesuai dengan
Pengukuran “Budaya Mutu”.
Nb: Budaya Mutu terdiri dari, tidak hanya
mengikuti petunjuk kualitas akan tetapi juga
No. | Pertanyaan STS | TS SS
berkonsisten  terhadap tindakan  yang
difokuskan pada kualitas / “Pola Perilaku”
“Pola Pikir” dan “Pola Sikap”.
3. | Fakultas kami memiliki daya saing pendidikan
tinggi skala internasional.
No. | Pertanyaan STS | TS SS
1. | Fakultas kami memiliki daya saing pendidikan

tinggi skala nasional.
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2. | Fakultas kami memiliki tingkat relevansi
akademik terhadap tingkat ketersediaan
serapan dunia kerja.

3. | Fakultas kami sering melakukan pengukuran
terhadap tingkat kompetensi yang harus
maupun yang telah dimiliki.

No. | Pertanyaan STS | TS SS

1. | Saya merasa nyaman dipimpin oleh atasan.

2. | Pimpinan saya memiliki kemampuan dalam
merumuskan visi misi dan tujuan perguruan
tinggi.

3. | Pimpinan saya memiliki kemampuan dalam
mengembangkan efektifitas interpersonal.

4, Pimpinan saya memiliki kemampuan dalam
membangun efektifitas manajerial.

5. | Pimpinan saya memiliki kemampuan dalam
melanjutkan kemampuan hidup dan dapat
mempertahankan hidup dan kehidupan
perguruan tinggi (sustainability perguruan
tinggi).

6. | Pimpinan saya  memiliki kemampuan
keterampilan dalam memimpin.

7. Pimpinan saya memiliki kemampuan
keterampilan berkomunikasi.

8. | Pimpinan saya  memiliki kemampuan
keterampilan persuasif.

9. Pimpinan saya memiliki kemampuan
keterampilan profesional.

10. | Lokasi universitas kami berada pada daerah
yang mudah dijangkau.

11. | Pimpinan saya memiliki kemampuan
kepribadian dan disposisi.

12. | Pimpinan saya memiliki kemampuan atas
pengetahuan dan keterampilan pribadi.

13. | Pimpinan saya memiliki kemampuan atas
kompetensi administrasi.

14. | Pimpinan saya memiliki kemampuan atas
kompetensi tanggung jawab sosial.

15. | Pimpinan saya memiliki kemampuan atas
karakter pribadi dan akhlak.

No. | Pertanyaan STS | TS SS

16. | Pimpinan saya memiliki sosok yang fleksibel.

17. | Pimpinan saya tergolong manusia yang
memiliki kontrol kecemasan.

18. | Pimpinan saya tergolong manusia yang
memiliki sikap positif terhadap sesama.

19. | Pimpinan saya tergolong manusia yang
senantiasa memotivasi orang lain.

20. | Pimpinan saya tergolong manusia yang

inovatif.
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21.

Pimpinan saya tergolong manusia yang jujur.

22. | Pimpinan saya tergolong manusia yang pandai
berdiplomasi.

23. | Pimpinan saya tergolong manusia yang pandai
dalam pengambilan keputusan.

24. | Pimpinan saya tergolong manusia yang
visioner.

25. | Pimpinan saya tergolong manusia yang
senantiasa mendelegasikan pekerjaan.

26. | Pimpinan saya tergolong manusia yang
senantiasa merencakan visi misi dan tujuan
yang hendak dicapai.

No. | Pertanyaan STS | TS SS

27. | Pimpinan saya tergolong manusia Yyang
senantiasa mengabaikan konflik.

28. | Pimpinan saya tergolong manusia yang
memiliki manajemen pengetahuan yang baik.

29. | Pimpinan saya tergolong manusia yang
memiliki jejaring kompetensi yang luas.

30. | Pimpinan saya menuntut kerja tim yang baik
kepada para bawahannya.

31. | Pimpinan saya menuntut para staf agar mampu
berdikari.

32. | Pimpinan saya  memiliki kemampuan
kompetensi administratif.

33. | Pimpinan saya  memiliki kemampuan
kompetensi tanggung jawab sosial dan
kompetensi Institutional.

34. | Pimpinan saya  memiliki kemampuan
kompetensi dalam menganalisis permintaan
dan pengetahuan tentang situasi ekonomi saat
ini.

35. | Pimpinan saya  memiliki kemampuan
kompetensi Institutional terhadap identitas dan
filosofi institutional.

No. | Pertanyaan STS | TS SS

1. | Pimpinan saya tergolong figur dan
penghubung.

No. | Pertanyaan STS | TS SS

2. | Pimpinan saya melambangkan dan mewakili
organisasai dengan melakukan tugas-tugas
seremonial.

3. | Pimpinan saya selalu mendukung
bawahannya.

4, Pimpinan saya pemantau, penyebar, dan jujur

dalam berbicara.
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Pimpinan saya selalu mendistribusikan
informasi kepada bawahan melalui cara formal
dan informal.

Pimpinan saya membagi informasi secara jujur
kepada pihak eksternal perguruan tinggi.

Pimpinan saya memberikan informasi kepada
setiap bawahan secara benar dalam
pengambilan keputusan.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Pimpinan saya mampu mengalokasikan
sumberdaya dan seorang negosiator yang baik.

Pimpinan saya seorang Yyang mampu
merancang dan visioner dalam transformasi
dan mahir dalam penanganan gangguan.

10.

Pimpinan saya seorang Yyang mampu
menangani gangguan dan konflik dalam
organisasi.

11.

Pimpinan saya seorang Yyang mampu
mengandalkan dan menjadwalkan alokasi
personal, waktu, dan sumberdaya keuangan.

12.

Pimpinan saya seorang yang mampu mewakili
organisasi dalam negosiasi eksternal dan
internal.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Pimpinan saya adalah seorang yang selalu
menjunjung tinggi nilai — nilai ilmiah, etika,
estetika, kebenaran dan kejujuran ilmiah
sehingga tidak terjadi ilegal teaching, plagiat
intelektual.

Pimpinan saya adalah seorang yang selalu
menjaga standar profesional dan standar ilmiah
yang tinggi secara berkelanjutan setingkat
dengan universitas kelas dunia.

Pimpinan saya adalah seorang yang tidak
melakukan diskriminasi dalam pelaksanaan
kegiatan akademik.

Pimpinan saya adalah seorang yang sanggup
menciptakan lingkungan belajar mengajar yang
berkualitas dan bertaraf internasional.

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Pimpinan saya adalah seorang yang dapat
mengembangkan dan menerapkan iptek yang
bermanfaat bagi kesejahteraan bangsa dan
seluruh umat manusia.

Pimpinan saya adalah seorang yang
menghormati hukum dan hak asasi manusia
maupun tidak merusak lingkungan hidup
dengan sewenang — wenang.
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Pimpinan saya adalah seorang yang mampu
menciptakan inovasi yang bermanfaat bagi
masyarakat dan bertaraf internasional.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Pimpinan saya adalah seorang yang mampu
bernegosiasi.

Pimpinan saya adalah seorang yang mampu
memperkenalkan produk perguruan tinggi.

Pimpinan saya adalah seorang yang mampu
berpartisipasi.

Pimpinan saya adalah seorang yang mampu
mendelegasikan sesuai dengan kemampuan
dan kemauan bawahan dalam tugas yang
ditugaskan.

Pimpinan saya adalah seorang yang memiliki
kepemimpinan dalam Konteks Global.

Pimpinan saya adalah seorang yang
senantiasa mewacanakan dan mengingatkan
akan target pencapaian TOP 500 rangking
world class university.

Pimpinan saya adalah seorang yang
senantiasa mewacanakan dan mengingatkan
akan target pencapaian TOP 200 rangking
world class university.

Pimpinan saya adalah seorang yang
senantiasa mewacanakan dan mengingatkan
akan target pencapaian akreditasi internasional
perguruan tinggi.

Pimpinan saya adalah seorang yang
senantiasa mewacanakan dan mengingatkan
akan menambah dosen asing.

10.

Pimpinan saya adalah seorang yang
senantiasa mewacanakan dan menggencarkan
mutu pengajaran, pengabdian masyarakat.

11.

Pimpinan saya adalah seorang yang
senantiasa mewacanakan, merencanakan
menggencarkan dan melaksanakan konfrensi
internasional.

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

12.

Pimpinan saya adalah seorang yang
senantiasa mewacanakan, merencanakan
menggencarkan dan melaksanakan
peningkatan kapabilitas riset, inovasi dan
penguatan sumberdaya manusia serta terlibat
dalam penelitian mutakhir patut ditiru.
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13. | Pimpinan saya adalah seorang yang
senantiasa mewacanakan, merencanakan,
menggencarkan dan melaksanakan
peningkatan kurikulum di Era Revolusi Industri
4.0. Mata kuliah yang membahas digital dan big
data analysis.

14. | Pimpinan saya seorang yang senantiasa
merencanakan, menggencarkan, dan
melaksanakan peningkatan dalam
menginfestasikan kegiatan perkuliahan
berbasis teknologi, informasi dan komunikasi
(TIK) dengan menyelenggarakan PJJ) agar
berbagai lapisan masyarakat.

15. | Pimpinan saya seorang yang senantiasa
merencanakan, menggencarkan dan
melaksanakan peran aktif dalam
menyelesaikan permasalahan bangsa.

Sumber:Pemetaan Inovasi Perguruan Tinggi di Era Industri

http://lppm.uny.ac.id/sites/Ippm.uny.ac.id
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Lampiran 2

2.1 Foto Dokumentasi Izin Penelitian di Universitas Hasanuddin

Foto dokumentasi penyeralhafﬁ izin eneIitiah kepada Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Hasanuddin.
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FAKULTAS MATEMAT(KA DAN ILWU
PENGETAHUAN ALAW
UNIVERSITAS HASANUDDIN

Foto dokumentasi penyerahan izin penelitian kepada Wakil Dekan | Fakultas
Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universitas Hasanuddin.
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Foto dokumentasi penyerahan izin penelitian kepada Dekan Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin.
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Foto dokumentasi penyerahan izin penelitian kepada Dekan Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin.
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Foto dokumentasi penyerahan izin penelitian kepada Dekan Fakultas
Keperawatan Universitas Hasanuddin.

Foto dokumentasi penyerahan izin penelitian kepada Dekan Fakultas Hukum
Universitas Hasanuddin.
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